
69 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 Setelah memaparkan beberapa hal tentang kesenian drumblek Gempar pada 

bab sebelumnya, diketahui bahwa minat masyarakat kampung Pancuran terhadap 

kesenian drumblek didasarkan atas 3 hal. Pertama, bahan dasar instrumen yang 

murah, dengan bahan dasar instrumen yang murah, maka harganya dapat terjangkau 

oleh masyarakat kampung Pancuran yang berekonomi rendah, sehingga masyarakat 

kampung Pancuran tetap dapat menuangkan kreatifitas dan ekspresi terutama bagi 

mereka yang berminat pada bidang musik. 

 Kedua, teknik permainan instrumen yang mudah. Teknik permainan dengan 

pola ritmis yang sederhana menjadikan pemain musik yang rata-rata hanya 

berpendidikan SD sampai SMP dan tidak memiliki pendidikan musik secara formal 

tidak mengalami kesulitan. Selain itu juga ditunjang dengan penampilan lagu-lagu 

yang sudah dikenal serta dimainkan dalam berbagai irama, Sangat menarik musisi 

maupun penontonnya. 

 Ketiga, meriah dalam setiap pertunjukannya, dari berbagai pertunjukan yang 

diadakan, baik dengan pawai maupun di sebuah tempat kesenian ini tidak pernah sepi 

dari penonton. Penonton yang hadir juga dari berbagai usia, ada tua, muda, anak-

anak. Selain itu meriah juga dapat dimaknai yang lain, hal itu terkait dengan sifat 

instrumen perkusi yang keras walaupun tanpa bantuan soundsystem, sehingga orang 

yang mendengar tertarik untuk melihat. Itulah sebabnya maka secara kuantitas 
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(jumlah penonton) maupun kualitas (aspek bunyi) maka kesenian drumblek akan 

selalu menjadi hiburan yang menarik karena kemeriahannya. 

 Selanjutnya dari bentuk penyajian, ada beberapa aspek yang dibicarakan 

yaitu, aspek musikologi dan sarana pendukung pementasan. Sarana pendukung 

pementasan meliputi waktu, tempat, kostum, properti dan pemain. Masalah waktu 

penulis menganggap waktu yang digunakan adalah tepat, karena pementasannya 

dilakukan pada siang hari, sehingga hal itu jelas tidak mengganggu tetapi justru 

menghibur masyarakat. Selain waktu, berikut adalah masalah tempat. Tempat 

pementasan terdiri dari dua bentuk, bentuk tetap (display) dan bentuk berjalan 

(pawai) . Kemudian untuk masalah kostum, dengan berbagai asesoris yang digunakan 

pemain kesenian drumblek, menambah semaraknya kesenian ini sebagai hiburan 

masyarakat. Hal tersebut didukung oleh pemain musik yang relatif banyak, 

menjadikan kesenian ini dapat menyatu antara pemusik dan penonton.  

 Kemudian dilihat dari aspek musikologi, kesenian drumblek dapat dikatakan 

musik yang sederhana, hal ini dapat dilihat dari aransemen musik drumblek. Selain 

itu, untuk memainkan instrumen musik drumblek ini tidak memerlukan ketrampilan 

yang khusus, tidak ada teknik-teknik seperti memegang stick, dalam permainannya 

pun hanya menggunakan teknik pukulan single stroke, sehingga siapa saja dan dari 

kalangan mana saja dapat memainkan alat musik drumblek, karena berbagai aspek 

tersebut diatas maka kesenian drumblek  ini menjadi sangat diminati oleh warga 

masyarakat Salatiga. 
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Nara Sumber 

Nama : Didik Subiantoro Masuri 

Usia: 49 tahun 

Perkejaan: swasta / seniman rupa. 

Alamat: Kampung Pancuran, kota Salatiga. 

 

Nama : Suwarno 

Usia : 38 tahun 

Pekerjaan : wiraswasta 

Alamat : kampung Pancuran 

 

Nama : Budi Sutrisno 

Usia : 54 tahun 

Pekerjaan : Ketua RW, PNS. 

Alamat : kampung Pancuran 
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GLOSARIUM 

Blek :  kaleng yang terbuat dari seng atau besi. 

Bellyra : glokenspiel tegak dengan penyangga dan rangka berbentuk lyra,       
biasa digunakan dalam musik lapangan. 

Colour Guard  : kelompok atau bagian dari Marching-band dan drum band yang    
khusus menampilkan keindahan visual dengan rupa dan gerak 
keselarasan. 

Cymbal :  simbal- piringan logam. 

Drum : tong yang biasanya digunakan untuk tempat bahan kimia atau 
air. 

Drumband : band yang terdiri dari alat musik drum sebagai intinya, dan 
merupakan musik lapangan. 

Drumblek : kesenian musik pawai seperti drumband namun instrumennya 
terbuat dari barang-barang bekas. 

Glockenspiel : alat musik dari metal berpapannada mirip silofon. Lazim 
disebut dengan istilah Orchestra-bell. 

Gendar, Karak : makanan yang terbuat dari nasi yang dibentuk lempeng (seperti 
kerupuk, dikeringkan lalu digoreng. 

Hand-Cymbal :  simbal rangkap yang dipegang dua tangan. 

Lawasan :  jaman dulu. 

Leader : pemimpin kelompok musik, di Inggris dapat dikatakan konser 
master. 

Rute :  jarak atau arah yang harus diturut. 

Snare : jenis drum yang salah satu membrannya terdapat senar terbuat 
dari kawat. 

Soundsystem : pengeras suara. 

Sponati :  jenis busa yang tipis dengan pori-pori rapat. 

Trio-tom : tiga alat musik Tom-tom drum yang mempunyai titinada 
berbeda, yang dirangkai menjadi satu. 

Unggah-ungguh : tata karma. 
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FOTO-FOTO KEGIATAN 

 

Para personil kesenian drumblek sedang berkumpul untuk makan bersama setelah 
jauh berjalan mengikuti pawai. 

Foto : Priyanto Adi Nugroho, tanggal 22 november 2014. 
 
 

 
Kostum-kostum pemain musik kesenian drumblek Gempar. 
Foto : Priyanto Adi Nugroho, tanggal 22 november 2014. 
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Aksi para penari kesenian drumblek di depan panggung penghormatan, pada acara 

ulang tahun korpri 22 november 2014. 
Foto : Priyanto Adi Nugroho, tanggal 22 november 2014. 

 
 
 

 
Proses latihan kelompok kesenian drumblek Gempar, dilakukan pada malam hari 

di teras pertokoan di wilayah pasar Raya II / Shoping Salatiga. 
Foto : Priyanto Adi Nugroho, tanggal 20 november 2014. 
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